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ABSTRAK 
Luas hutan semakin berkurang, degradasi lahan pertanian, semakin 
bertambahnya sampah, pencemaran air dan udara, merupakan  beberapa 
masalah terkait lingkungan hidup yang ada di sekitar kita. Kesadaran 
masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan hidup yang belum optimal 
bahkan cenderung mengabaikannya, merupakan tantangan yang harus 
dihadapi dalam menyelesaikan masalah terkait lingkungan hidup. Kehidupan 
tidak dapat dipisahkan dari lingkungan hidup, sehingga segala pendidikan 
hendaknya diarahkan pada perlindungan lingkungan hidup guna menghasilkan 
invidu yang peduli terhadap lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan hidup 
merupakan usaha melestarikan lingkungan dengan mengajarkan di sekolah 
secara formal maupun informal. Pendidikan lingkungan hidup bukanlah suatu 
bidang studi yang berdiri sendiri, namun dapat diintegrasikan ke dalam suatu 
bidang studi. Eco-Mapping merupakan salah satu alat bantu visual dan praktis 
yang dapat digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis kondisi lingkungan 
suatu organisasi misalnya: perusahaan, fasilitas umum, sekolah dan lainnya. 
Output dari eco-mapping dapat dijadikan bahan evaluasi kondisi sekolah saat 
ini dan identifikasi permasalahan terkait lingkungan hidup. Oleh karena itu, 
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan sosialisasi dan pelatihan 
penggunaan aplikasi eco-mapping guna mewujudkan sekolah hijau dan 
menerapkan prinsip pelestarian lingkungan. Beberapa tahap yang dilakukan 
dalam kegiatan pengabdian ini diataranya: sosialisasi eco-mapping, demo 
aplikasi dan uji coba penggunaan aplikasi eco-mapping, evaluasi kegiatan 
pengabdian. Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada hari Senin 2 Oktober 
2023, pukul 13:30 berlokasi di Pesantren Muhammdiyan Al-Furqon Kecamatan 
Singaparna Kabupaten Tasikmalaya yang diikuti oleh 27 orang terdiri dari: guru, 
staf dan santri. Pengisian kuisioner oleh mitra dilakukan setelah kegiatan utama 

dilaksanakan. Hasil evaluasi terhadap kegiatan pengabdian tersebut, rata-rata 
kategori “Sangat Setuju”=56%, “Setuju”=36%, “Netral”=8%, “Tidak 
Setuju”=1%, “Sangat Tidak Setuju”=0%. 
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PENDAHULUAN  

Luas hutan di Indonesia yang semakin berkurang 
[1], degadrasi lahan pertaninan yang terus berlangsung 
[2], [3], produksi sampah yang terus meningkat [4], [5], 
pencemaran air [6], [7], pencemaran udara [8], [9] 
merupakan beberapa masalah terkait lingkunngan yang 
terjadi saat ini. Kesadaran masyarakat terhadap 
pengelolaan lingkungan hidup yang masih rendah [10], [11] 
merupakan tantangan yang harus diselesaikan.  

Kehidupan tidak dapat dipisahkan dari lingkungan 
hidup, sehingga segala pendidikan hendaknya diarahkan pada 
perlindungan lingkungan hidup guna menghasilkan individu 
yang peduli terhadap lingkungan hidup.  Penerapan 
pendidikan lingkungan hidup di sekolah diharapkan dapat 
menjadi pelopor yang memiliki rasa peduli dan tanggung 
jawab, menjaga, serta melestarikan lingkungan hidup[12]. 

Eco-Mapping merupakan suatu metode kreatif 
untuk pengelolaan lingkungan dan model pembelajaran 
aktif yang melibatkan seluruh elemen sekolah. Eco-
Mapping dilakukan untuk menyediakan perangkat yang 
mudah, visual, sederhana, dan praktis untuk 
mengumpulkan, menganalisis dan mengelola perilaku 
kondisi lingkungan suatu organisasi sekolah [13]. 
Kegiatan ini menggunakan dasar peta atau denah 
sekolah, misalnya ruang kelas, laboratorium, kantin, 
dan lainnya. Salah satu output dari kegiatan eco-
mapping diantaranya menghasilkan rumusan 
rekomendasi kegiatan atau upaya yang dapat dilakukan 
oleh sekolah guna mengurangi dampak lingkungan 
yang terjadi sekaligus menjadi upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kepedulian akan 
perubahan iklim [14]. Dalam kegiatan Eco-Mapping 
sangat dibutuhkan keterlibatan seluruh elemen 
sekolah. Sejumlah guru dan siswa akan melakukan 
proses identifikasi aspek lingkungan sekolah secara 
tematik dan pengumpulan data. Komponen kegiatan 
eco-mapping meliputi identifikasi aspek lingkungan, 
terdiri dari peta umum sekolah, energi, sampah, polusi, 
air dan air limbah, tanah dan kontaminasi kimia, serta 
resiko. Pengumpulan data dan kegiatan interaktif, 
terdiri atas pengumpulan data konsumsi energi, 
pengumpulan data sampah yang dihasilkan, jurnalisme 
lingkungan, dan litbang. Inti dari eco-mapping adalah 
aksi nyata pembiasaan perilaku ramah lingkungan dan 
berkelanjutan guna mengatasi masalah lingkungan di 
sekolah dan komunitas sekitarnya. Contoh aksi eco-
mapping, antara lain: ke sekolah dengan naik sepeda, 
menghemat air, menghemat listrik, dan memilah 
sampah sesuai jenisnya [15]. 

Kegiatan eco-mapping sangat mendukung 
terwujudnya program sekolah hijau (green school). 
Pendidikan lingkungan hidup merupakan usaha 
melestarikan lingkungan yang dapat diajarkan dan 

diintegrasikan ke dalam suatu bidang studi di sekolah 
[16]. Beberapa aktivitas terkait eco-mapping dan green 
school telah dilakukan dalam percobaan sebelumnya, 
diantaranya: menanamkan literasi terkait 
lingkungan[14], analisis perangkat pembelajaran yang 
dikaitkan dengan eco-mapping [17], implementasi 
program green school di sekolah [18], [19], [20]. 

Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
(Dikdasmen) Muhammadiyah Kabupaten Tasikmalaya 
terletak di Kecamatan Singaparna Kabupaten 
Tasikmalaya, membawahi tiga belas sekolah di 
kabupaten Tasikmalaya. Sebagai salah satu organisasi 
sosial kemasyarakatan Muhammadiyah mempunyai 
komitmen terhadap pendidikan, lingkungan, serta 
hidup bersih dan sehat. Sekolah memiliki tanggung 
jawab dan peran untuk mengembangkan dan 
membangun karakter bangsa melalui edukasi, sehingga 
lingkungan pendidikan harus didesain agar mampu 
membentuk karakter yang baik, menciptakan atmosfer 
pendidikan yang kondusif, dan menjadi sumber belajar 
yang baik agar peserta didik mampu mengembangkan 
potensi diri semaksimal mungkin. Salah satu metode 
Pendidikan karakter adalah dengan menerapkan 
program green school di lingkungan sekolah. Hingga 
saat ini, upaya yang dilakukan sekolah-sekolah dibawah 
dikdasmen Kabupaten Tasikmalaya belum optimal 
karena SDM yang belum memadai. Selain itu, belum 
tersedianya sarana untuk memetakan sekolah yang 
sudah menerapkan green school, di wilayah dikdasmen 
untuk mempermudah supervisi sehingga dapat 
dipantau dan didampingi. Sehingga eco-mapping dan 
green school merupakan dua kegiatan utama yang 
menjadi fokus pada kegiatan pengabdian masyarakat 
ini. Pada kegiatan pengabdian ini eco-mapping yang 
dibantu dengan aplikasi berbasis komputer akan coba 
disosialisasikan di lokasi mitra pengabdian (pesantren).  

 
METODE 

Secara umum terdapat tiga tahapan utama yang 
dilakukan pada kegiatan pengabdian: persiapan awal, 
pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan seperti 
ditampilkan pada gambat 1. 

 

Persiapan Awal

1

Pelaksanaan

2

Evaluasi dan 
Pelaporan

3

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

 
 Tahap-1 (persiapan), merupakan tahap pertama 

yang dilakukan pada kegiatan pengabdian. Terdapat 
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beberapa aktivitas yang dilakukan pada tahap ini, 
diantaranya: (a) kunjungan awal ke lokasi mitra 
pengabdian, (b) pengumpulan informasi terkait kondisi 
lingkungan di lokasi mitra. Tahap-2 (pelaksanaan), 
merupakan tahap utama dari kegiatan pengabdian. 
Beberapa aktivitas yang dilakukan pada tahap ini 
diantaranya: (a). sosialisasi terkait eco-mapping (b). uji 
coba aplikasi eco-mapping,  (c) diskusi dan tanya jawab 
serta pengisian formulir kuisoner. Tahap-3 (evaluasi 
dan pelaporan), merupakan aktivitas penutup yang 
dilakukan pada kegiatan pengabdian. Beberapa 
aktivitas yang dilakukan pada tahap ini diantaranya: (a). 
evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan, (b). 
pembuatan laporan dan publikasi hasil kegiatan 
pengabdian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari 
Senin, 02 Oktober 2023 pukul : 13:30, berlokasi di 
Pesantren Muhammadiyah Al-Furqon Kecamatan 
Singaparna Kabupaten Tasikmalaya. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 27 orang terdiri 
dari: guru, staf, santri serta tim pelaksana pengabdian 
dari Universitas Telkom dan Universitas Siliwangi. 
Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh moderator 
Bapak Randi Rizal, S.T., M.Kom seperti ditampilkan 
pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pembukaan kegiatan pengabdian  

 

Gambar 2 menampilkan suasana ruangan 
laboratorium komputer yang digunakan pada saat 
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Perwakilan dari 
mitra, tim pelaksana pengabdian dan nara sumber 
menempati tempat duduk di yang menghadap ke 
peserta. Peserta menempati tempat duduk dan meja 
yang dilengkapi dengan seperangkat komputer untuk 
uji coba aplikasi eco-mapping. Setelah dilakukan 
pembukaan acara oleh moderator, dilanjutkan dengan 
sambutan-sambutan. 

 

 
Gambar 3. Sambuatan Ketua Pelaksana Pengabdian 

 
Gambar 2 menampilkan suasana acara sambutan 

oleh ketua pelaksana pengabdian Bapak Prof. Dr. Ir. H. 
Irfan Darmawan, S.T., M.T., IPU. Sambutan kedua dari 
mitra, dilakukan oleh Kepala Sekolah Madrasah Aliyah 
(MA) Muhammdiyah Al-Furqon, Bapak Muhammad 
Mabrudy, S.Pd. seperti ditampilkan pada gambar 3.  

 

 
Gambar 4. Sambuatan Perwakilan Mitra 

 
Setelah dilakukan sambutan-sambutan, kegiatan 

dilanjutkan dengan sosialisasi terkait eco-mapping. Ibu 
Visi Tinta Manik .S.Si, M.Si sebagai nara sumber pada 
acara ini tampak sedang menyampaikan materi terkait 
eco-mapping seperti ditampilkan pada gambar 5. 
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Gambar 5. Sosialisasi terkait Eco-Mapping  

 
Materi terkait eco-mapping yang disampaikan 

oleh narasumber meliputi: kondisi bumi dan lingkungan 
saat ini, pentingnya implementasi pendidikan berbasis 
lingkungan, kriteria sekolah berbasis lingkungan, 
tantangan menjadi sekolah berbasis lingkungan, 
Sekolah yang sudah berhasil menerapkan pendidikan 
berbasis lingkungan, tahapan penerapan sekolah 
berbasis lingkungan, green school program, eco-
mapping.  

Setelah sosialisasi dilakukan, kegiatan berikutnya 
dilanjutkan dengan workshop uji coba aplikasi eco-
mapping seperti ditampilkan pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Uji coba aplikasi Eco-Mapping 

 

Gambar 6 menampilkan kegiatan workshop uji 
coba aplikasi Eco Mapping yang dipandu oleh Bapak Ir 
Alam Rahmatulloh, S.T, M.T,. Setiap peserta dipandu 
untuk mengakses aplikasi eco-mapping yang dapat 
diakses secara daring melalui tautan 
https://eco.if.unsil.ac.id/.   

Aplikasi eco mapping yang dibuat dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi terkait kondisi 
lingkungan. Terdapat enam kategori terkait lingkungan 
yang terdapat pada aplikasi eco-mapping seperti 
ditampilkan pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Data Kategori  

pada Aplikasi Eco-Mapping 

 
Terdapat 46 soal dari 6 kategori yang tersimpan 

pada basis yang terhubung dengan aplikasi eco-
mapping. Dari 46 soal yang telah tersedia, setiap 
peserta dapat menjawab dengan memilih jawaban 
sesuai dengan kondisi yang terjadi di lingkungan saat 
ini. Setelah dilakukan uji coba aplikasi dan diskusi 
seputar aplikasi eco-mapping. Pengisian kuisioner oleh 
mitra merupakan atifitas berikutnya yang dilakukan 
untuk mengetahui respon terhadap kegiatan 
pengabdian yang telah dilakukan. Hasil pengisian 
kuisioner ditampilkan pada tabel 1. 

 
Table 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan 

Aplikasi Eco-Mapping 
No PERNYATAAN SS  S N TS STS 

1 Materi kegiatan sesuai 
dengan kebutuhan 
mitra/peserta 

78% 22% 0% 0% 0% 

2 Waktu pelaksanaan 
kegiatan ini relatif 
sesuai dan cukup 

30% 44% 22% 4 0% 

3 Materi/kegiatan yang 
disajikan jelas dan 
mudah dipahami 

37% 56% 7% 0 0% 

4 Tim pelaksana 
memberikan 
pelayanan yang baik 
selama kegiatan 

59% 37% 4% 0 0% 

5 Masyarakat berharap 
kegiatan-kegiatan 
seperti ini dilanjutkan 
di masa yang akan 
datang 

74% 19% 7% 0% 0% 

Rata-
rata 

 
56% 36% 8% 1% 0% 

 
Ket : SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju; STS 
= Sangat Tidak Setuju  

 
Tabel 1 menampilkan data respon mitra terhadap 5 
pernyataan terkait pelaksaan kegiatan pengabdian. 
Jawaban yang dipilih oleh mitra terhadap 5 pernyataan 
terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian, rata-rata 
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kategori “Sangat Setuju”=56%, “Setuju”=36%, 
“Netral”=8%, “Tidak Setuju”=1%, “Sangat Tidak 
Setuju”=0%. 
 
PENUTUP 

Sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi eco- 
mapping telah dilakukan di lokasi mitra. Hasil evaluasi 

responden terhadap kegiatan pengabdian, rata-rata 
kategori “Sangat Setuju”=56%, “Setuju”=36%, 
“Netral”=8%, “Tidak Setuju”=1%, “Sangat Tidak 
Setuju”=0%. Penggunaan aplikasi Eco Mapping yang 
melibatkan seluruh elemen sekolah guna 
mendukungan pelestarian lingkungan hidup 
merupakan salah satu pertimbangan dari mitra untuk 
dilakukan pada tahap berikutnya.  
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